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ABSTRACT

This research aims to analyze the role of clinical supervision in enhancing the
pedagogical competence of high school teachers. The study employs a qualitative
approach with a literature review method, using data collection techniques thru
observation, interviews, and documentation involving school principals and high
school teachers. The research findings indicate that clinical supervision has been
implemented thru humanistic, dialogical, and reflective approaches; however, its
execution has not been optimal and consistent due to a tendency to use traditional
supervisory approaches that are instructive and evaluative in nature, as well as
weak follow-up on supervision. This study concludes that clinical supervision plays
an important role in enhancing the pedagogical competence of high school
teachers; however, it needs to be implemented systematically, collaboratively, and
sustainably to provide a comprehensive improvement in teachers' pedagogical

competence.

Keywords: Teacher, Pedagogical Competence, Clinical Supervision
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran supervisi klinis dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru SMA. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode literature review, dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
melibatkan kepala sekolah dan guru SMA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
supervisi klinis telah diterapkan melalui pendekatan humanis, dialogis dan
reflektif, namun pelaksanaannya belum berjalan secara optimal dan konsisten
karena masih terdapat kecenderungan penggunaan pendekatan supervisi
tradisional yang bersifat instruktif dan evaluatif, serta lemahnya tindak lanjut

supervisi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa supervisi klinis berperan penting
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dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru SMA, namun perlu dilaksanakan

secara sistematis, kolaboratif, dan berkelanjutan agar mampu memberikan

peningkatan kompetensi pedagogik guru secara menyeluruh.

Kata Kunci: Guru, Kompetensi Pedagogik, Supervisi Klinis

A.Pendahuluan

Guru merupakan aktor utama
yang secara langsung berinteraksi
dengan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Kualitas pembelajaran
yang dialami peserta didik sangat
ditentukan oleh kemampuan guru
dalam merancang, melaksanakan,
dan mengevaluasi pembelajaran.

Selanjutnya, guru  memiliki
peran penting dalam manajemen
pembelajaran. Karena guru

melaksanakan proses belajar

mengajar, efektivitas pengajaran
mereka memiliki dampak yang
signifikan terhadap keberhasilan

pendidikan secara keseluruhan
(Henanggil et al., 2023; Rachman et
al., 2023).

Disamping itu, guru merupakan
pihak pemegang kunci dari menarik
serta efektif tidaknya suatu proses
pembelajaran, karena itu seorang
guru tidak hanya di tuntut mampu
menghidupkan suasana kelas tetapi
juga mampu untuk menjadikan
pembelajaran menjadi suatu proses

dalam peningkatan kepribadian bagi

peserta didik (Islami & Ulya, 2025;
Zuve et al., 2023).

Di sisi lain guru menjadi aktor
penting terlaksanakan pembelajaran
yang mengacu pada pengembangan
kompetensi-kompetensi siswa sesuai
dengan
(Kariyati et al., 2024; Ramadhan et
al., 2025; Rasyid et al., 2023).

Penyesuaian muatan pembelajaran

perkembangan zaman

harus seiring dengan penyesuaian/
peningkatan kompetensi guru
sebagai pelaku pelaksanaan
pembelajaran itu sendiri (Rifma et al.,
2022).

Kinerja guru yang baik secara
langsung berdampak pada hasil
belajar peserta didik, oleh karena itu,
penting untuk menjaga dan
meningkatkan kualitas kinerja
seorang guru. Menurut Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor
14 Tahun 2005 tentang Guru dan
pendidik

profesional dengan tugas utama

Dosen, guru adalah

mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan

mengevaluasi peserta didik pada
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pendidikan anak usia dini, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah.
Untuk melaksanakan tugas
profesional tersebut, guru harus
memiliki empat kompetensi utama,
salah satunya vyaitu kompetensi
pedagogik.

Guru yang memiliki semua
kompetensi ini adalah guru yang siap
mendidik anak-anak bangsa, siap
melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya di sekolah tempat mereka
bekerja (Mustika et al., 2022).
Kompetensi mengacu pada
kemampuuan yang diperoleh melalui
pelatihan kognitif dan pendidikan,
emosi dan kinerja. Yang dimaksud
dengan pendidik adalah sekumpulan
keterampilan yang wajib dimiliki guru
agar dapat merealisasikan
kemampuannya dengan benar dan
efektif (Efrianto et al., 2024; Ningsi &
Ulya, 2025; Rahma et al.,, 2026;
Silviani & Ulya, 2025; Ulya et al.,
2013; Wulandari & Ulya, 2025).

Selanjutnya, kompetensi
pedagogik sangat berperan dalam
melaksanakan proses belajar

mengajar bagi seorang  guru.

Kompetensi pedagogi adalah
kemampuan guru dalam
merencanakan, mengajar, dan

mengevaluasi pembelajaran

sehingga dapat mencapai hasil yang
optimal.

Kompetensi pedagogik sangat
penting, pentingnya kompetensi
pedagogik dalam dunia pendidikan
krusial.

sangatlah Kompetensi

pedagogi mencakup berbagai
kemampuan dan keterampilan guru
dalam perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi pembelajaran (Irsyad &
Zamil, 2023; Ningrum et al., 2023).
Kompetensi ini berfungsi sebagai inti
dari seluruh kompetensi guru, karena
keberhasilan  pendidikan  sangat
ditentukan oleh sejauh mana guru
mampu melaksanakan proses
pembelajaran yang efektif dan
berpusat pada peserta didik.
Kompetensi pedagogik guru
perlu untuk  diketahui karena

kompetensi tersebut berkaitan
dengan pengembangan kurikulum
dan proses pembelajaran yang

dilakukan di dalam kelas (Lestari et

al., 2023).
Menurut Purnomo & Mulyasa
(2013), kompetensi pedagogik

menjadi kunci utama profesionalitas
guru karena mencakup kemampuan
memahami peserta didik, merancang
pembelajaran yang relevan, serta
mengevaluasi hasil belajar secara

sistematis. Guru profesional harus
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mampu menciptakan suasana belajar
yang aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan sebagai wujud nyata
dari penguasaan kompetensi
pedagogik. Kemampuan pedagogik
tidak hanya berkaitan dengan aspek
teknis pembelajaran, tetapi juga
mencakup seni mengajar,
penguasaan komunikasi pendidikan,
serta kemampuan menumbuhkan
motivasi belajar peserta didik (Afnita
et al.,, 2023; Aulia et al, 2026;
Ferdiansyah et al., 2023; Saputra et
al., 2025).

Kemudian, kemahiran dalam
mengajar mencakup seperti mampu
memahami dasar-dasar pendidikan,
sanggup
pelaksaan dan menilai pembelajaran,

melakukan  persiapan,
menguasai dan memajukan kapasitas
peserta didik, disiplin menjalankan
elemen pendukung, serta mampu
dan sanggup untuk melakukan
analisis  berpiki rasional dalam
mengembangkan tugas guru (Mustika
et al., 2022).

Pada konteks pendidikan

modern,  penguatan  kompetensi
pedagogik menjadi semakin penting.
Guru tidak hanya dituntut menguasai
teori belajar dan metode
pembelajaran konvensional, tetapi

juga mampu beradaptasi dengan

perkembangan
kebutuhan peserta didik abad ke-21.
Maka, diharapkan guru mampu

teknologi dan

menciptakan proses pembelajaran
yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan
(PAIKEM)  serta
mendorong perkembangan potensi

menyenangkan

peserta didik secara optimal (Alwi, et
al., 2025; Alwi, Kenedi, Ulya, et al.,
2025; Erni et al., 2024; Purnomo &
Mulyasa, 2013; Wardana et al.,,
2026).

Dalam  struktur manajemen
sekolah, kepala sekolah memiliki
peran krusial sebagai supervisor
akademik yang bertanggung jawab
membina dan  mengembangkan
profesionalisme guru. Salah satu
instrumen pembinaan yang telah
dikenal luas dalam literatur
pendidikan adalah supervisi Klinis.
Berbeda dengan model supervisi
konvensional yang cenderung
bersifat inspektif dan evaluatif,
supervisi klinis dibangun atas prinsip
kolaborasi antara supervisor dan guru
(Marsidin et al., 2019; Matondang &
Syahril, 2021).

sebagai model

Supervisi  Klinis
supervisi  yang
menekankan pada hubungan kolegial
antara supervisor dan guru melalui
siklus yang terdiri dari pertemuan

perencanaan, observasi kelas, dan
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pertemuan balikan berdasarkan data
observasi (Acheson & Gall, 2003).
Model ini melibatkan tahapan
sistematis yang dimulai dari diskusi
pra-observasi untuk menetapkan
fokus pengamatan, dilanjutkan

dengan observasi pembelajaran di

kelas  berdasarkan  kesepakatan
bersama, dan diakhiri dengan
pertemuan reflektif yang

menggunakan data faktual sebagai
basis  dialog. Pendekatan  ini
menjadikan supervisi bukan sebagai
melainkan

mekanisme kontrol,

sebagai proses pengembangan
profesional yang konstruktif.

Secara ideal, supervisi klinis
dilaksanakan sebagai proses
pembinaan profesional yang reflektif,
dialogis, dan berkelanjutan. Melalui
supervisi  klinis, guru diharapkan
mampu memahami kekuatan dan
kelemahan pembelajarannya, serta
merumuskan langkah-langkah
perbaikan secara mandiri dengan
pendampingan kepala  sekolah.
Gordon & Ross-Gordon (2018)
menegaskan bahwa supervisi yang
berorientasi pada pembinaan reflektif
lebih efektif dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran dibandingkan
supervisi yang bersifat evaluatif dan

instruktif.

Meskipun supervisi klinis telah
lama diakui efektivitasnya dalam
meningkatkan  kualitas mengajar,
Sebagian besar penelitian terdahulu
tentang  supervisi  klinis  hanya
berfokus pada peningkatan
kompetensi pedagogik secara umum
(seperti membuat RPP standar atau
pengelolaan kelas konvensional).
Masih sangat sedikit penelitian yang
mengkaji bagaimana supervisi klinis
secara spesifik membantu guru SMA
mengatasi kebingungan dalam
mengimplementasikan pembelajaran
berdiferensiasi sesuai tuntutan
Kurikulum Merdeka.

Sebagian besar studi terdahulu
Risnita (2021); Syahbuddin (2022)
masih mengukur kompetensi
pedagogik pada indikator tradisional
dan dilakukan secara konvensional.
Padahal, saat ini guru SMA
dihadapkan pada pergeseran

paradigma pendidikan melalui
Kurikulum Merdeka yang menuntut
penerapan pembelajaran
berdiferensiasi.

Di lapangan, guru sering kali
mengalami kesulitan teknis dalam

memetakan kebutuhan siswa dan

merancang modul ajar  yang
berdiferensiasi. Penelitian ini
menawarkan kebaruan  dengan
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menjadikan "kemampuan merancang
dan melaksanakan pembelajaran
berdiferensiasi" sebagai indikator
utama kompetensi pedagogik yang
ditingkatkan melalui siklus supervisi
klinis.

Oleh karena itu, penelitian ini
hadir untuk mengisi kesenjangan
tersebut dengan memfokuskan peran
supervisi klinis secara spesifik pada
peningkatan kompetensi pedagogik
guru  dalam merancang  dan
mengeksekusi pembelajaran
berdiferensiasi, sebuah area yang
masih  minim dieksplorasi dalam
literatur manajemen pendidikan saat
ini

Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis peran supervisi
klinis dalam meningkatkan
kompetensi guru SMA.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
literature review. Metode ini dilakukan
dengan mengkaji dan menganalisis
berbagai sumber literatur yang
relevan, seperti jurnal ilmiah nasional
dan internasional, buku, serta
dokumen kebijakan pendidikan.

Pendekatan ini memungkinkan

peneliti untuk memahami secara

mendalam  konsep  pengawasan
berbasis kinerja serta
implementasinya dalam penjaminan

mutu pendidikan.

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Berdasarkan hasil kajian

literatur, supervisi klinis memiliki
peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik
guru SMA. Supervisi klinis idealnya
dilaksanakan sebagai proses
pembinaan profesional yang bersifat
reflektif, dialogis, dan berkelanjutan.
Melalui pendekatan yang
humanis dan kolaboratif ini, supervisi
tidak lagi dipandang sebagai
mekanisme kontrol atau inspeksi,
melainkan sebagai kemitraan antara
supervisor dan guru. Guru dibimbing
untuk memahami kekuatan serta
kelemahan pembelajarannya,

sehingga mampu merumuskan
langkah perbaikan secara mandiri
dengan pendampingan kepala
sekolah.

Model pembinaan ini secara
efektif berjalan melalui tahapan
sistematis yang terdiri dari pertemuan
perencanaan (pra-observasi),
observasi kelas, dan pertemuan
balikan yang berbasis pada data

faktual (Siboro et al., 2025).
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Secara spesifik, kajian ini
menemukan bahwa supervisi Kklinis
sangat relevan untuk menjawab

tantangan pergeseran paradigma

pendidikan melalui Kurikulum
Merdeka. Saat ini, guru SMA dituntut
untuk mampu menerapkan

pembelajaran berdiferensiasi, namun
di lapangan guru sering kali
mengalami kesulitan teknis dalam
memetakan kebutuhan siswa serta
merancang  modul  ajar  yang
berdiferensiasi.

Penelitian oleh Nadia et al.,
(2023) menambahkan bahwa
supervisi  klinis dalam praktiknya
merupakan sarana pembinaan
berkelanjutan yang memberi ruang
refleksi dan dialog, sehingga guru
terdorong untuk meningkatkan kinerja
secara mandiri. Selain itu, supervisi
klinis bertujuan membantu guru
mengurangi  kesenjangan antara
praktik pembelajaran aktual dan
praktik pembelajaran ideal.
Pandangan ini diperkuat oleh
Gusnilawati & Hadiyanto (2021) yang
menegaskan bahwa supervisi klinis
menempatkan guru sebagai mitra
sejajar dalam proses refleksi dan
pengembangan profesional.

Dalam perspektif administrasi

pendidikan, Gordon & Ross-Gordon

(2018) menjelaskan bahwa supervisi
klinis merupakan bentuk supervisi
pengajaran yang menekankan
hubungan kolaboratif antara
supervisor dan guru, dengan tujuan
utama pengembangan kompetensi
mengajar, bukan penilaian kinerja
semata. Supervisi klinis dilaksanakan
melalui siklus yang sistematis dan
berbasis pada kebutuhan guru.

Sejalan dengan pandangan
tersebut, (Rifma et al., 2022)
menegaskan bahwa supervisi klinis
merupakan instrumen strategis dalam
pembinaan profesional guru karena
memberikan ruang dialog, refleksi,
dan umpan balik yang konstruktif
terhadap praktik pembelajaran.
Supervisi klinis tidak hanya berfungsi
sebagai kontrol mutu pembelajaran,
tetapi sebagai sarana pengembangan
kapasitas pedagogik guru secara
berkelanjutan.

Menurut Arzfi et al., (2022),
supervisi klinis yang efektif harus
mampu mengintegrasikan analisis
pembelajaran, refleksi guru, dan
tindak lanjut perbaikan pembelajaran.
Supervisi klinis yang dilaksanakan
secara konsisten dan berbasis
terbukti

positif terhadap peningkatan kinerja

pembinaan berkontribusi

pembelajaran guru.
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Penelitian ini merupakan
Penelitian tindakan yang
menggunakan model penelitian

tindakan sekolah, Penelitian tindakan
ini mengacu pada model penelitian
tindakan Kemmis dan Taggart yang
dirancang dengan proses siklus yang
terdiri dari 4 (empat) tahapan yakni
perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Tahapan ini
terus diulang per individu sampai
permasalahan guru dalam
kompetensi pedagogiknya teratasi.
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kompetensi guru dalam
keterampilan menjelaskan pada saat
siklus | rata-rata sebesar 72,5%
(kategori cukup) dan keterampilan
mengadakan variasi mengajar
sebesar 73,75% (kategori cukup).
Dengan demikian perlu dilakukan
bantuan berupa bimbingan kepada
guru tentang bagaimana menjelaskan
dan mengadakan variasi mengajar
yang baik. Setelah dilakukan Kklinis
dengan pendekatan kolaboratif maka
kemampuan pedagogik guru dalam
keterampilan  menjelaskan  pada
siklus Il naik menjadi 85% (kategori
baik), dan dalam keterampilan
mengadakan variasi mengajar pada
siklus Il mengalami peningkatan

menjadi 86,25%. Dari paparan data

tersebut dapat diketahui bahwa telah
terjadi peningkatan nilai kompetensi
pedagogik SD Negeri 68 Kota Banda
Aceh dalam keterampilan
menjelaskan dan mengadakan variasi
mengajar melalui kegiatan supervisi
klinis dengan pendekatan kolaboratif
(Rusmaini, 2024).

Melalui tahapan supervisi klinis,
kepala sekolah dapat memfokuskan

pendampingan secara spesifik pada

kemampuan merancang dan
mengeksekusi pembelajaran
berdiferensiasi  tersebut. Dengan
demikian, kompetensi pedagogik

guru tidak lagi sekadar diukur
menggunakan indikator tradisional
secara konvensional, melainkan
difokuskan pada pemenuhan
kebutuhan peserta didik di era
pendidikan modern.

Meskipun memiliki potensi yang
besar, implementasi supervisi klinis di
sekolah masih dihadapkan pada
sejumlah tantangan dan belum
berjalan secara optimal. Pelaksanaan
supervisi sering kali tidak konsisten
karena masih kuatnya
kecenderungan kepala sekolah atau
supervisor  untuk  menggunakan
pendekatan supervisi tradisional yang

bersifat instruktif dan evaluatif.
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Selain itu, pemanfaatan data
hasil observasi belum maksimal dan

sering kali terkendala oleh lemahnya

tindak lanjut setelah  tahapan
supervisi  dilakukan.  Tantangan
lainnya meliputi kompetensi

supervisor yang masih terbatas serta

budaya evaluasi di lingkungan
sekolah yang masih lemah.

Oleh karena itu, agar supervisi
klinis dapat berdampak nyata

terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran, pelaksanaannya harus
dilakukan secara sistematis,
kolaboratif, dan berkelanjutan.
Diperlukan penguatan sistem
supervisi yang terintegrasi dengan
baik di dalam kerangka penjaminan

mutu pendidikan sekolah. Kepala

sekolah perlu memantapkan
perannya sebagai supervisor
akademik yang mengedepankan
pembinaan reflektif, karena

pendekatan ini terbukti lebih efektif
dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dibandingkan
pendekatan yang sekadar Dbersifat
evaluatif. Melalui pelaksanaan yang
konsisten, supervisi klinis akan
mampu memberikan peningkatan
kompetensi pedagogik guru secara

menyeluruh.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian
literatur yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa supervisi klinis
memiliki peran yang sangat penting
dan strategis dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru SMA.
Melalui pendekatan yang humanis,
dialogis, dan reflektif, supervisi klinis
mampu mengubah paradigma
pengawasan dari yang awalnya
evaluatif

bersifat inspeksi dan

menjadi proses pendampingan
profesional yang konstruktif. Secara
khusus, supervisi klinis sangat efektif
dalam membantu guru mengatasi
kesulitan teknis dalam merancang
dan melaksanakan pembelajaran
berdiferensiasi sesuai dengan
tuntutan Kurikulum Merdeka.

Namun demikian, efektivitas
peran supervisi klinis ini masih
dihadapkan pada sejumlah tantangan
di lapangan. Pelaksanaannya belum
sepenuhnya optimal dan konsisten
akibat masih kuatnya kebiasaan
menggunakan pendekatan supervisi
tradisional yang instruktif, terbatasnya
kompetensi

supervisor (kepala

sekolah), serta lemahnya
pelaksanaan tindak lanjut dari data

hasil observasi.
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Oleh karena itu, agar supervisi

klinis dapat berdampak nyata

terhadap peningkatan kualitas kinerja
guru dan hasil belajar siswa,

pelaksanaannya harus dilakukan

secara sistematis, kolaboratif, dan
berkelanjutan. Diperlukan penguatan
komitmen dari kepala sekolah serta
pengintegrasian sistem supervisi ke
dalam kerangka penjaminan mutu

pendidikan sekolah secara

menyeluruh.
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